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Abstrak 
Kualitas audit merujuk pada tingkat keakuratan, keandalan, dan kecermatan dari proses audit yang 
dilakukan oleh auditor independen. Kualitas audit sangat penting karena hasil audit dapat memengaruhi 
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan suatu entitas. Kualitas audit yang tinggi 
memberikan keyakinan kepada para pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan yang diaudit adalah 
andal dan dapat diandalkan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat. Sebaliknya, kualitas 
audit yang rendah dapat mengakibatkan keraguan atas keandalan informasi keuangan yang disajikan. 
Sebuah penelitian literatur dalam bidang akuntansi perpajakan telah dilakukan untuk mengevaluasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap kualitas audit. Tujuan artikel ini adalah untuk merumuskan sebuah 
hipotesis yang menghubungkan berbagai variabel yang disebutkan, dengan tujuan untuk digunakan dalam 
penelitian berikutnya. Tinjauan literatur yang dilakukan mengungkapkan bahwa tekanan terkait batasan 
waktu, tingkat pengalaman kerja, dan standar profesional dalam audit memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas dari proses audit itu sendiri. Secara khusus, temuan menyatakan bahwa tekanan anggaran 
waktu, pengalaman kerja, dan kepatuhan terhadap standar profesional audit masing-masing memiliki 
pengaruh yang berarti terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Dengan demikian, artikel ini memberikan 
landasan yang kuat untuk membangun hipotesis dan mengarahkan arah penelitian lebih lanjut dalam bidang 
ini. 
 
Kata Kunci: Kualitas Audit, Tekanan Anggaran Waktu, Pengalaman Kerja Dan Standar Profesional Audit 
 

Abstract 
Audit quality refers to the level of accuracy, brightness and thoroughness of the audit process carried out by 
independent auditors. Audit quality is very important because audit results can influence stakeholder 
confidence in an entity's financial statements. High audit quality provides confidence to stakeholders that the 
audited financial reports are reliable and reliable as a basis for making appropriate decisions. Conversely, low 
audit quality can result in reflection on the financial information presented. A literature research in the field 
of accounting accounting has been carried out to surface the factors that contribute to audit quality. The 
purpose of this article is to formulate a hypothesis that connects the various variables mentioned, with the aim 
of being used in subsequent research. The literature review conducted revealed that pressures related to time 
constraints, level of work experience, and professional standards in auditing have a significant influence on 
the quality of the audit process itself. Specifically, the findings suggest that time budget pressure, work 
experience, and compliance with audit professional standards each have a significant influence on the quality 
of the resulting audit. Thus, this article provides a strong foundation for building hypotheses and directing the 
direction of further research in this area. 
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PENDAHULUAN 
           Standar Audit (SA) mengamanatkan auditor untuk mematuhi prosedur pengendalian mutu 
dengan ketentuan yang jelas saat melakukan audit terhadap laporan keuangan. Bertanggung 
jawab atas penerapan sistem, kebijakan, dan prosedur pengendalian mutu menjadi tanggung 
jawab utama Kantor Akuntan Publik (KAP). Menurut Standar Profesionalisme Manajemen (SPM) 
1, Kantor Akuntan Publik (KAP) diharuskan untuk mengembangkan dan menjaga sistem 
pengendalian mutu yang memastikan Kantor Akuntan Publik (KAP) dan stafnya diharapkan 
untuk patuh terhadap standar profesi dan hukum yang berlaku serta memastikan bahwa laporan 
yang diterbitkan oleh KAP atau mitra kerjanya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Standar 
Audit ini menggarisbawahi pentingnya KAP untuk mematuhi persyaratan yang termaktub dalam 
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Standar Profesionalisme Minimal (SPM) 1 atau peraturan hukum yang lebih ketat jika ada. 
Tujuan utama auditor adalah menerapkan prosedur pengendalian mutu dalam setiap tahap audit 
dengan maksud memberikan keyakinan yang memadai bahwa audit telah dilakukan sesuai 
dengan standar profesi dan peraturan hukum yang berlaku, serta bahwa laporan yang 
diterbitkan oleh auditor sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (SA 220, Revisi 2021). 
           Standar audit merupakan kriteria atau acuan untuk mengevaluasi efektivitas kinerja dan 
terkait dengan tujuan yang ingin dicapai melalui penggunaan langkah-langkah atau prosedur 
tertentu. Standarl audit terbagil menjadi standar lumum, standar llapangan, dan standarl 
pelaporan serta penafsirannya, yang seringkali saling terkait dan bergantung satu sama lain. 
Konsepl materialitas danl risiko auditl menjadi fondasi dalam menerapkan semual standar audit, 
terutamal dalam standar lapanganl dan pelaporan. Standarl Pengendalian Mutul memberikan 
panduanl kepada Kantor Akuntanl Publik dalaml menjalankan kontrol kualitas layanan yangl 
dihasilkan, denganl mematuhi berbagail standar yangl dikeluarkan oleh Dewanl Standar 
Profesionall Audit Akuntan Publikl Institut Akuntanl Publik Indonesial (DSPAPI IAPI) serta 
peraturan etikal yang ditetapkan olehl Departemen Akuntan Publik yang berada di bawah 
naungan IAPI. Setiap Kantor Akuntan Publik diharuskan menjalankan pengendalian mutu dalam 
semua layanan audit, latestasi, akuntansi, lreview, dan lkonsultasi, sesuai dengan standar yang 
telahl ditetapkan olehl Ikatan Akuntanl Publik Indonesial (IAPI). 
             Standar audit memberikan panduan tentang prinsipl-prinsip dasarl yang harusl dipatuhi 
olehl auditor dalam setiap tahap audit, mulai dari perencanaan hingga pelaporan hasil. Ini 
mencakup aspek-aspek seperti independensi, obyektivitas, pemahaman tentang entitas yang 
diaudit, identifikasi risiko, pengumpulan bukti, evaluasi bukti, dan penyusunan laporan audit. 
Auditor harus memahami standar audit tersebut secara menyeluruh dan menerapkannya dalam 
praktik audit mereka untuk memastikan bahwa audit dilakukan dengan standar tertinggi. 
Dengan mematuhi standar audit, auditor dapat menegakkan integritas dan profesionalisme 
dalam pekerjaan mereka, memberikanl keyakinan kepadal pemangku kepentinganl tentang 
keandalanl informasi yang diaudit, dan memastikan bahwa audit dilakukan dengan konsistensi 
dan efektivitas. 
             Peran auditor terhadap kualitas audit sangatlah krusial dalam memastikan bahwa laporan 
keuangan sebuah entitas mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan dapat dipercaya oleh 
para pemangku kepentingan. Auditor memikul tanggung jawab penting dalam melaksanakan 
evaluasi independen terhadap informasi keuangan yang dipresentasikan oleh manajemen 
entitas yang sedang diaudit. Auditor bertindak sebagai penjaga integritas dan objektivitas dalam 
proses pengauditannya. Dengan mempertimbangkan standar audit yang berlaku dan prinsip-
prinsip audit, auditor bertugas untuk melakukan pemeriksaan yang teliti terhadap catatan 
keuangan, transaksi, dan proses yang ada. Auditor harus menjalankan tugasnya dengan 
kecermatan dan ketelitian, memastikan bahwa tidak ada kesalahan material yang terlewatkan. 
Selainl itu, auditorl juga memiliki tanggung jawab untukl menilai sistem pengendalianl internal 
daril entitas yang sedang diaudit. Tugas ini melibatkan penilaian terhadap kinerja dan keandalan 
sistem dalam menjaga aset, memvalidasi keakuratan informasi keuangan, dan memeriksa 
kepatuhan terhadap aturan dan kebijakan yang sesuai. Auditor juga harus mengikuti standar 
etika profesi audit, yang mencakup prinsip-prinsip seperti integritas, objektivitas, kompetensi, 
dan kerahasiaan. Dengan mematuhi standar etika ini, auditor dapat memastikan bahwa audit 
dilakukan secara adil dan tanpa bias. 
              Secara keseluruhan, peran auditor sangat penting dalam menjamin kualitas audit. Auditor 
juga memiliki Hubungan antara tekananl anggaran lwaktu, pengalaman lauditor, dan standar 
profesional auditl audit yang memiliki dampak signifikan terhadap kualitas audit. Ketiga faktor 
ini saling terkait dan dapat mempengaruhi hasil auditl secara langsungl maupun tidakl langsung. 
Auditor yang menjamin kualitasl audit akan memberikan keyakinan kepada paral pemangku 
kepentinganl bahwa informasi yangl terdapat dalam laporanl keuangan atau kegiatan lainnya 
adalah dapat diandalkan. Dampaknya adalah meningkatnya transparansi, integritas, dan 
kepercayaan terhadap entitas yang sedang diaudit. 
                Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kharismatuti (Kharismatuti, 2021), kualitas 
audit merujuk pada kemampuan seorangl auditor dalaml mengidentifikasi dan melaporkanl 
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ketidakpatuhan dalam sisteml akuntansi klienl sesuai denganl standar audit yangl telah 
lditetapkan. Potensi untuk menemukan ketidakpatuhan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang terkait dengan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh auditor dalam menyusun 
laporan audit. Isu-isul yang berkaitan denganl pertanyaan audit meliputi tingkat kompetensil 
auditor, persyaratanl yang terkait denganl pelaksanaan laudit, dan kondisi ketentuan laudit. 
Berdasarkan SPAP, pemeriksaan yang kualitasnya baik yaitu sesuai dengan aturanl dan standarl 
pemeriksaan yang dilaksanakanl auditornya. Kualitasl audit melibatkan keahlian seorang 
auditor dalam mengidentifikasi potensi penyimpanganl dalam sisteml akuntansi klienl dan 
menyusun laporan independen mengenai temuanl tersebut. Saat menjalankan tugasnya, auditor 
mematuhi prosedurl audit yangl didasarkan padal standar auditl serta kodel etik akuntanl publik 
yangl berhubungan denganl penyimpangan yangl teridentifikasi (Katherine Ananda Fauziah & 
Merlyana Dwinda Yanth, 2021). 
              Kualitas ditentukan oleh evaluasi yangl dilakukan olehl auditor. Sesuai dengan Standarl 
Profesional Akuntanl Publik (SPAPl), audit dianggap berkualitasl baik jika sesuai denganl standar 
yang diikuti olehl auditor. Kualitas audit bersifat inklusif dan memiliki kemungkinan besar bagi 
auditor untuk melaporkan ketidakpatuhan dalam sistem akuntansi klien. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purnomol (2020), kualitasl audit merupakanl indikator 
yangl menggambarkan sejauh mana audit yangl telah dilaksanakan oleh seorang auditor, 
termasuk kualitas dari proses yang digunakan untuk mengumpulkan bukti-bukti yangl 
mendukung pernyataan opinil audit terhadap laporanl keuangan danl pertanggungjawaban 
suatu objekl yang diperiksa. 
             kualitasl audit tidak hanya ditentukan oleh kemampuan auditor untuk mengidentifikasi 
pelanggaran, tetapi juga oleh sejauh mana auditor mematuhil standar danl praktik profesional 
yangl relevan, serta kemampuannya dalam memberikanl informasi yangl akurat, berguna, danl 
dapat dipercayal kepada pihak yang berkepentingan. 
Dalam artikel ini membahas pengaruh tekanan anggaran waktu, pengalamanl kerja, danl standar 
profesional auditl audit internal terhadap kualitasl audit, suatul studi literaturel review dalaml 
bidang lauditing.  
 

RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkanl latar lbelakang, dapat dirumuskan permasalahanl yang akanl dibahas gunal 

membangun hipotesisl untuk risetl selanjutnya lyaitu:  
1. Apakahl tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadapl kualitas audit? 
2. Apakahl pengalaman kerja berpengaruh terhadapl kualitas audit? 
3. Apakahl standar profesional audit berpengaruh terhadapl kualitas audit? 

 
KAJIAN TEORI   
 
Kualitas Audit 
           Del Angelo (1981l) seperti yang dikutipl dalam penelitian Alim ldkk. (2007), mengartikan 
kualitasl audit sebagail kemungkinan seorang auditor untukl mengenali dan melaporkanl 
pelanggaran yang terjadi dalaml sistem akuntansil klien. 
Menurutl Kane danl Velury (2005l) sebagaimana dikutip dalam studi oleh Sari (2011), kualitas 
auditl merupakan kemampuan auditorl eksternal untukl mengidentifikasi kesalahan materiall 
dan bentukl penyimpangan llainnya. 
           Titin Rahayu (2016) menjelaskan bahwal kualitas auditl merujuk pada probabilitas seorang 
auditorl untuk mengenali pelanggaran yangl terdapat dalam laporan keuangan klien saat 
melakukan audit, dan kemudian mengungkapkannya melalui laporan keuangan audit. Auditor 
mematuhi standarl audit danl kode etikl akuntan publikl dalam menjalankan tugasnya. 
Menurut Sayyid Wafi Ramadhan dan Abubakar Arif (2023), aspek kualitas audit mencakup semua 
teknik yang digunakan oleh seorang auditor untuk mengidentifikasi pelanggaran dalam audit 
laporanl keuangan lklien, dan kemudian mengungkapkannyal dalam laporan lkeuangan. Selain 
itu, penekanan pada kepatuhan terhadap standar profesional dalam audit dan standarl praktik 
profesionall yang relevanl bagi auditorl juga diprioritaskan. Dalam konteks ini, penting bagi 
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seorang auditor untuk memahami dan mematuhi standar auditing yang relevan, seperti yang  
dikeluarkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atau Internationall Auditing andl Assurance 
Standardsl Board (IAASBl). Ketaatan terhadap standar tersebut memastikan bahwa auditl 
dilakukan dengan standar yang tinggi dan memenuhi kebutuhan pihak yangl berkepentingan. 
Selainl itu, auditorl juga harusl mematuhi standar praktik profesional yang mencakup kode etik, 
pedoman, dan aturan yang ditetapkan oleh lembaga profesi atau badan pengatur yang relevan. 
Hal ini bertujuan untuk memastikan independensi, integritas, dan kualitas dalam menjalankan 
tugas audit. 
           Menurutl Hai et lal. (2019), kualitas auditl terhubung erat dengan penggunaan standar 
audit, seperti Standar Pemeriksaanl Keuangan lNegara, yang digunakan dalaml proses audit 
untukl memastikan bahwal laporan keuanganl yang telahl diaudit memiliki kualitas yang 
memadai. Dengan menerapkan langkah-langkah yang diatur dalam standar audit, auditor 
diharapkan dapat mengidentifikasi masalah saat menjalankan tugas audit, yang pada gilirannya 
berkontribusi pada tercapainya audit dengan kualitas yang tinggi (Ocak, 2018). 
Menurut Herlina et al. (2019), kualitas audit merujuk pada hasil atau output dari suatu proses 
auditl yang dilakukanl sesuai denganl ketentuan-ketentuan tertentu danl standar pengauditan 
yang menjadi acuan bagi seorangl auditor dalaml menjalankan tanggungl jawabnya. 
 
Tekanan Anggaran Waktu 
           Sesuai dengan Sososutikno (2003), tekanan anggaran waktu adalah situasi di mana auditor 
merasa terpaksa untuk bekerja secara efisien sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan atau 
menghadapi batasan waktu yang sangat ketat dan tidak bisa disesuaikan. Dalam situasi yang 
menekan, auditor cenderung menunjukkan perilaku yang disfungsional, yang dapat berujung 
pada penyusunan laporan audit yang berkualitas rendah, seperti yang dijelaskan oleh Azad pada 
tahun 1994. 
          Tekananl anggaran waktul adalah situasi di manal auditor diharapkan untukl bekerja secara 
efisien sesuai dengan batasan waktu yangl telah ditetapkan ataul adanya keterbatasan waktu 
yangl ketat danl tidak fleksibel (Nirmala, 2013l). Hal ini merupakan bentuk tekanan yang timbul 
karena adanya pembatasan sumber dayal yang tersedia untukl menyelesaikan tugas (Del Zoort, 
2002l), di mana sumber daya tersebut terutama mengacu pada waktu yang tersedia bagi auditor. 
Pentingnya alokasi waktu yang realistis dalam proses pengauditan disorot, di mana waktu yang 
terlalu panjang dapat mengurangi motivasi dan efisiensi auditor, sementara waktu yang terlalu 
singkat dapat mengakibatkan tugas yang diabaikan dan perilaku yang kontraproduktif 
(Waggoner, 1991). 
           Tekananl anggaran waktul adalah kondisil di manal seorang auditor merasa tertekan 
karenal keterbatasan sumberl daya yangl tersedia untuk menyelesaikanl tugas auditnyal 
(Ningsih, 2013l). Kurangnya kemampuan auditor dalam mengatasi tekanan anggaran waktu 
dapat menyebabkan stres kerja dan berdampak pada sikap serta perilaku mereka. Adanya 
tekanan waktu mendorong auditorl untuk menyelesaikanl tugas dengan lcepat, dan jika 
berlebihan, dapatl mempengaruhi keputusan akuntansi yang diambil serta mengubah strategi 
yang telah direncanakan oleh auditor. Di samping itu, tekanan waktu jugal dapat menghalangi 
prosesl pencarian informasil oleh auditor (Akuntansi, lKeuangan, Gede, etl al., 2021l). 
 
 
Pengalaman Kerja 
           Pengalaman adalah sebuah proses pembelajaran yang tidak hanya terbatas pada 
pendidikan formal, melainkan juga meliputi pengalaman yang diperoleh secara informal dalam 
kehidupan sehari-hari. Ini dapat diinterpretasikan sebagai sebuah perjalanan yang membimbing 
individu menuju polal tindakan yangl lebih lbaik. Proses pembelajaran juga mencakupl 
perubahan perilaku yangl relevan, yangl muncul dari lpengalaman, pemahaman, danl praktik 
yang dialami oleh individu. Ini menunjukkan bahwa pengalaman tidak hanya memberikan 
pengetahuan,  tetapi juga mengubah cara individu bertindak dan bereaksi terhadap situasi yang 
dihadapi dalam kehidupan mereka sehari-hari (sardju, 2020). 
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           Pengalaman dapat meningkatkan efisiensi dan keterampilan kerja seseorang. Semakin 
banyak seseorang memiliki pengalaman dalam menjalankan suatu tugas, semakinl terampil danl 
cepat mereka dalam lbekerja. Auditor yang memiliki pengalamanl kerja yangl luas memiliki 
keunggulanl tertentu, seperti kemampuan untukl mengidentifikasi dan memahamil kesalahan 
sertal untuk membuat keputusan yang tepat. Sebaliknya, auditorl yang kurang berpengalamanl 
cenderung memilikil risiko yang lebihl tinggi untuk membuat kesalahan yang signifikan. (Sayyid 
Wafi Ramadhan, 2021) 
          Menurut kesimpulan yang diberikan oleh Purnamasari (2005) sebagaimana yang dikutip 
oleh Asih (2006), seorangl karyawan yangl memiliki pengalamanl kerja yangl luas akan memilikil 
keunggulan dalaml beberapa aspek. Keunggulan tersebut meliputi kemampuan dalam 
mendeteksi kesalahan, pemahaman yang mendalam terhadap kesalahan yang terjadi, dan 
kemampuan untuk mencari penyebab munculnya kesalahan. Seorang auditor tidak hanya 
memerlukan keterampilan teknis yang solid, tetapi juga membutuhkan wawasan yang luas, visi 
yang mendalam, dan pemahaman yang komprehensif tentang strategi, proses organisasi, serta 
praktik terbaik yang berlaku baik di internal maupun eksternal perusahaan (Kuntadi, 2019:104). 
Menurut Cristiawan (2002), pengalaman dapat memengaruhi kemampuan seorang auditor 
dalam mengidentifikasi kesalahan yang mungkin ada dalam perusahaan klien, dan pelatihan 
dapat meningkatkan kompetensi seorang akuntanl publik dalaml melakukan audit. Menurut 
Samsil (2013), auditorl yang telah bekerja lebihl lama cenderung menunjukkan perilakul yang 
lebih etisl daripada mereka yang memiliki pengalamanl kerja yang lebih singkat. Oleh karena itu, 
agar mencapai tingkat kualitas auditl yang ltinggi, seorang auditorl harus mengikuti dengan setia 
kode etik yang telah ditetapkan. Libbyl dan Frederickl (1990) menemukanl bahwa auditorl 
berpengalaman memilikil tingkat pemahaman yangl lebih dalam. 
 
Standar Profesional Audit 
         Menurut Elfarini (2005l), Ikatan Akuntanl Indonesia (IAIl) menyatakan bahwal untuk 
dianggap baik, kualitas auditl yang dilakukanl oleh seorang auditorl harus sesuai denganl standar 
profesional auditingl dan standarl pengendalian lmutu. Arens et al. (l2008:42) menjelaskan 
bahwal standar profesional auditing adalah pedomanl umum yang membantul auditor dalam 
memenuhil kewajiban profesionalnya saat melakukan auditl atas laporanl keuangan lhistoris. 
Standar inil mencakup aspek-aspek sepertil kompetensi danl independensi profesional, 
persyaratanl pelaporan, danl kebutuhan akan bukti yang memadai. 
         Menurutl Arens (2014: 52), peranan standar profesional audit sangatlah vital dalam 
menjamin tingkat kualitas audit yang unggul. Standar ini membimbing auditor dalam 
menjalankan tanggung jawab profesional mereka. Ditetapkan atas dasar konsep dasar yang 
mendasar, standar profesional audit ini memiliki kepentingan yang besar karena menjadi 
landasan bagi pengembangan standar yang memberikan arahan dan kriteria kualitas, yang 
menjadi dasar bagi formulasi prosedur audit. Penyelarasan terhadap International Standards on 
Auditing (ISA) dilakukan melalui peningkatan Standar Profesionall Audit Akuntan Publikl (SPAP), 
yangl berperan sebagai panduan bagil Akuntan Publik dalam memberikan layanan kepada 
masyarakat. Dewanl Standar Profesionall Audit Publik Institutl Akuntan Publikl Indonesia 
(DSPAPl IAPI) telahl menggelar proses publik hearing dan menyebarkan informasi terkait dengan 
standar profesional audit terbaru yang mulai diberlakukan sejak tahun 2012. 
           Internationall Professional Practicesl Framework (IPPFl), yang dikeluarkanl oleh Institut 
Auditor Internall (IIA), diakui secara internasional sebagai panduan yang mengaturl praktik 
auditor internall di seluruh ldunia. IPPF memberikan panduan resmi bagi auditor internal dan 
telah mengalami beberapa revisi sejak pertama kalil diperkenalkan pada tahunl 1978, dengan 
perubahan terbarul pada tahunl 2017. Kerangkal kerja konseptuall IPPF mengaturl praktik 
auditorl internal danl menetapkan standar profesionall audit internall yang harus dipatuhi olehl 
auditor internall yang memiliki kualitas. 
           IPPF awalnya merangkum tanggungl jawab auditorl internal dalaml berbagai aspekl audit 
linternal, termasuk independensi, kompetensi profesional, dan efisiensi dalam pelaksanaan 
pekerjaan audit. Namun, dalam revisi terbaru, IPPF menekankan bahwa peran audit internall 
tidak hanyal terbatas pada evaluasi, tetapi jugal harus memberikan wawasan ke depan bagi 
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organisasi. Auditor internal diharapkan untuk mengevaluasi pengendalian yang ada guna 
mengelola risiko dengan efektif dan memberikan kontribusi pada tata kelola perusahaan. 
Perubahan dalam IPPF mencerminkan perubahan dinamis dalam praktik profesi audit internal 
yang terus berkembang seiring waktu. 
           IPPF diakui sebagai panduan yangl mengatur praktikl audit internall di seluruh ldunia, 
yang berada di bawahl kerangka kerja praktikl standar profesionall audit yang lkomprehensif. 
Kode etikl yang ketat dan pedomanl harus diikuti serta ditegakkan oleh auditor internal. 

 
Standarl audit yangl ditetapkan danl disahkan olehl Institut Akuntanl Publik Indonesial (IAPI) 
terdiril dari tiga bagian, yang pertama adalah 
1. Standarl Umum. Standarl ini berfokus padal persyaratan dan kualitas pekerjaan auditor, 

yangl bersifat personal. Bagian ini mencakupl tiga poin, yaitu: 
a. Auditl harus dilakukanl oleh individu atau lebih yangl memiliki keterampilan danl 

pelatihan teknisl yang memadai sebagai lauditor. 
b. Auditorl harus menjaga independensil dan tidak terpengaruh oleh hall-hal yang terkait 

dengan perikatan. 
c. Auditor diwajibkan untuk menggunakanl keahlian profesionalnyal dengan teliti danl 

hati- hati dalam melaksanakan auditl dan menyusun llaporan. 
2. Standarl pekerjaan lapanganl 

a. Seluruh pekerjaanl audit dapat direncanakan dengan sebaik-baiknya danl apabila 
menggunakan asisten maka harusl disupervisi denganl semestinya. 

b. Untukl merencanakan auditl dan menentukanl jenis, waktu, dan cakupan pengujianl 
yang diperlukan, auditorl harus memiliki pemahamanl yang memadail tentang 
pengendalian lintern. 

c. Auditor harus memperoleh buktil audit yangl memadai dan kompeten melaluil 
berbagai metode seperti inspeksi, lobservasi, permintaan lketerangan, dan 
lkonfirmasi. Hal ini menjadi dasar pemahaman untukl memberikan opini atas laporanl 
keuangan yang diaudit. 

3. Standarl pelaporan 
Standarl pelaporan terdiril dari empatl aspek, yaitu: 

a. Laporanl audit harusl menegaskan apakah laporanl keuangan telahl disusun sesuail 
dengan prinsipl akuntansi yangl berlaku lumum. 

b. Laporanl auditor harusl memberikan buktil yang jelasl dan menunjukkanl jika terjadi 
ketidaksesuaian penerapanl prinsip akuntansil antara periode berjalan dengan 
periodel sebelumnya. 

c. Pengungkapanl yang informatif dalaml laporan keuanganl harus dianggap lmemadai, 
kecuali jika ada pernyataan sebaliknyal dalam laporanl auditor. 

d. Laporanl auditor harus mencakup pernyataanl pendapat mengenail laporan 
keuanganl secara keseluruhanl atau menyatakan bahwal pernyataan semacam itu 
tidak dapat ldiberikan. 

 
Tabel 1  

Penelitian terdahulu yang relevan 
 

No Author 
(tahun) 

Hasil Riset 
terdahulu 

Persamaan dengan 
artikel ini 

Perbedaan dengan 
artikel ini 

1l Florentinus 
Ngera, 
Yulital 
Londa, dan 
Sabral B. 
Wahabl 
Thalib 
(2022l) 

Pengaruhl 
Pengalaman lKerja, 
Tekanan Anggaranl 
Waktu, 
Akuntabilitasl Dan 
Kompleksitasl Audit 
Terhadapl Kualitas 
Auditl 

Pengaruhl 
Pengalaman Kerja 
Dan Tekanan 
Anggaran Waktu 
Terhadapl Kualitas 
Auditl   

Pengaruhl Akuntabilitas 
Dan Kompleksitas Audit 
Terhadapl Kualitas 
Auditl 
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2 Pirmansyah, 
Amir Hasan 
dan Andreas 
(2019) 

Pengaruhl 
Kompetensi, 
lIndependensi, 
Profesionalisme danl 
Tekanan Anggaran 
Waktu terhadap 
Kualitasl Audit 
Aparat Inspektorat 
denganl Pengalaman 
sebagai Variabell 
Moderatıng 

Pengaruhl Tekanan 
Anggaran Waktu Dan 
Pengalamanl Kerja 
Terhadapl Kualitas 
Auditl  

Pengaruhl Kompetensi, 
lIndependensi, 
Profesionalisme 
Terhadapl Kualitas 
Auditl 

3 Basuki 
(2022) 

Pengaruhl 
Kompetensi, 
lIndependensi, Time 
Budgetl Pressure 
Danl Pengalaman 
Kerjal Terhadap 
Kualitasl Audit 

Pengaruhl Time 
Budget Pressure Dan 
Pengalamanl Kerja 
Terhadapl Kualitas 
Auditl 

 Pengaruhl Kompetensi 
Danl Independensi 
Terhadap Kualitasl 
Audit 

4 Ni Putu 
Budiadnyani 
(2023) 

Pengalamanl Auditor 
Sebagail Pemoderasi 
Pengaruhl Time 
Budgetl Pressure 
Pada Kualitas Auditl 

Pengaruhl 
Pengalaman Auditorl 
Dan Time Budget 
Pressure Terhadapl 
Kualitas Auditl 

- 

5 Musliadi 
Lubis,  
Deliana dan  
Cris Kuntadi 
(2023) 

Pengaruhl Etika 
lAuditor, Pengalaman 
lAuditor, Dan 
Motivasil Auditor 
Terhadapl Kualitas 
Auditor Internal 

Pengaruhl 
Pengalaman Kerja 
Terhadap Kualitas 
Auditl 
 

Pengaruh Etika Auditorl 
Dan  Motivasil Auditor 
Terhadapl Kualitas 
Auditl 

6 Devia Evrillia 
W, lJesyca, 
Viani Kettyl 
dan Vince del 
Venell 
(2022) 

Pengaruhl Faktor 
lIndependensi, 
Pengalaman, 
Tekananl Anggaran 
Waktul Dan Biayal 
Audit Terhadapl 
Kualitas Auditl 

Pengaruhl 
Pengalaman  Dan 
Tekanan Anggaran 
Waktu Terhadapl 
Kualitas Auditl 

Pengaruhl Independensi 
Dan Biaya Audit 
Terhadapl Kualitas 
Auditl 
 
 
  

7 Melindal 
Cahyaning 
Ratril Dan 
Yustrida 
Bernawatil 
(2020) 

Penerapanl Standar 
Profesionall Audit 
Internall Dan 
Kualitasl Audit: 
Sebuahl Tinjauan 
Literaturl 

Pengaruh standar 
profesional audit 
terhadapl kualitas 
auditl  

- 

8 Nurl Afriani 
Destyanil 
dan 
Hendangl 
Tanusdjaja 
(2021l) 

Pengaruhl Standar 
lAuditing, Standar 
Pengendalianl Mutu, 
Danl Kode Etikl 
Terhadap Kualitasl 
Jasa Auditl 

Pengarulh standar 
audit terhadapl 
kualitas auditl 

Pengaruhl pengendalian 
mutu dan kode etik 
terhadapl kualitas auditl 

*minimal 6 artiel = 3 hipotesis x 2 artikel, rata kiri 
 
METODE  
       Metodel penulisan artikell ilmiah inil mengadopsi pendekatan kualitatif danl kajian pustakal 
(library researchl). Analisis teori danl hubungan antarl variabel dilakukan melalui penelusuran 
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literatur dari berbagai sumber, baik secara offline dil perpustakaan maupunl secara onlinel 
melalui platforml seperti lMendeley, Google lScholar, dan medial online llainnya. 
       Menurut Ali & Limakrisna (2013), dalaml penelitian lkualitatif, penggunaan tinjauan pustakal 
harus sesuai denganl asumsi-asumsi metodologisl yang mendasarinya. Pendekatan ini harus 
dijalankan secara linduktif, sehingga tidakl mengikat peneliti dalam pertanyaan- pertanyaanl 
yang telah ditentukan sebelumnya. Salahl satu alasanl utama penggunaan pendekatan kualitatifl 
adalah untuk eksplorasi dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu fenomena.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
      Dengan mengacu pada tinjauan teoril dan penelitianl terdahulu yangl relevan, pembahasanl 
artikel literaturel review inil dalam bidang Manajemenl Sumber Dayal Manusia adalahl sebagai 
lberikut.  
 
1. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit 
      Tekananl anggaran waktu merujuk pada situasi dil mana auditor ldihadapkan pada tuntutan 
untuk bekerja dengan efisiensi sesuail dengan batasl waktu yangl telah lditetapkan, atau ketika 
mereka menghadapi keterbatasan waktu yang sangat ketat dan tidak fleksibel. Dampak dari 
tekanan ini seringkali berkaitan dengan perilaku yang tidak optimal. Auditor yang terjebak 
dalam tekanan akibat keterbatasan waktu yang ketat sering mengalami penurunan kualitas 
audit. Hal ini menjadi tantangan yang signifikan bagi auditor yang harus beroperasi dengan 
batasan waktul yang terbatasl untuk menghasilkanl laporan auditl yang lberkualitas. Tidak 
hanya mempengaruhi efisiensi kerja, tekanan anggaranl waktu juga dapat berdampakl negatif 
terhadap kualitasl keseluruhan dari proses audit. Oleh karena itu, manajemen waktu yang efektif 
dan strategi yang tepat dalam menghadapi tekanan waktu menjadi kunci dalam menjaga kualitas 
audit yang optimal, serta memastikan bahwa kebutuhan audit dan standar profesional tetap 
terpenuhi. Hal inil menunjukkan bahwa tekananl anggaran waktul bukan hanya menjadi 
tantangan praktis bagil auditor, tetapi juga memiliki implikasi signifikan terhadap kualitas dan 
integritas keseluruhan dari hasil audit yang dihasilkan (Pirmansyah, Amir Hasan, & Andreas, 
2019). 

         Penelitianl yang dilakukanl oleh Nenil Meidawati danl Arden Assidiqil (2019), Ichsanl Satya 
lAnugrah, Kamaliah lKamaliah, dan Elfil Ilham (2017l), serta Ni Luhl Dwi Ariestantil dan Madel 
Yenni Latrinil (2019) menemukan bahwal tekanan anggaranl waktu memberikan dampak positifl 
terhadap kualitas laudit. Hasil penelitianl tersebut menyatakan bahwal tekanan yang dialami oleh 
auditorl untuk menyelesaikan pekerjaan audit dalam batas waktu yang ditentukan telah 
meningkatkan kualitas audit secara signifikan. Meskipun tekananl anggaran waktul sering 
dianggap sebagai faktorl yang dapatl mengurangi kualitas auditl dengan mengakibatkan 
kelelahan dan kurangnya waktu untuk melakukan analisis yang cermat, temuan dari penelitianl 
ini menunjukkanl bahwa tekananl anggaran waktul dapat memacu auditor untuk bekerjal lebih 
efisienl dan fokusl pada hall-hal yangl penting dalam audit. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan pandangan yang berbeda terkait dengan peran tekanan anggaran waktu dalam 
proses audit, mengindikasikan bahwa tekanan ini dapat memotivasi auditor untuk meningkatkan 
kualitas auditl yang ldihasilkan. 
  
2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 
             Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sarcal & Rasminil (2019), pengalamanl kerja 
auditor berkontribusi secara positifl terhadap kualitasl audit 
Studil yang dilakukan oleh Khurniawan & Trisnawati (2021) juga menyatakan bahwa 
pengalamanl kerja memilikil dampak positif yang signifikanl terhadap kualitasl hasil 
pemeriksaan. Menurut temuan penelitian tersebut, pengalaman profesional yang lebih luas 
cenderung memberikan keunggulan bagi auditor dalam mengidentifikasi masalah, memahami 
kesalahan, dan menemukan akar penyebab kesalahan dengan lebih efektif. Hal ini menegaskan 
bahwa pengalaman kerja memainkan peranl penting dalaml meningkatkan kualitas audit suatul 
perusahaan. Dengan demikian, studi inil mengindikasikan bahwal auditor yangl memiliki 
pengalamanl kerja yangl lebih beragam memiliki kemampuanl yang lebihl baik untuk 

https://doi.org/10.62017/wanargi


Jurnal Manajemen Dan Akuntansi            Vol. 1, No. 3 April 2024, Hal. 139-150 
      DOI: https://doi.org/10.62017/wanargi 

WANARGI 
E-ISSN 3026-6394  147 
 

melakukanl audit dengan kualitasl yang lebihl tinggi, memperkuat relevansi pentingnya 
pengalaman dalam konteks peningkatan kualitas audit. 
            Pengalaman dalam ranah audit memegang peranan pentingl dalam meningkatkanl 
pengetahuan danl keterampilan auditor, yang telah diperolehl dari latar belakang pendidikanl 
formalnya. Seiring dengan bertambahnya pengalaman, kualitas audit juga diharapkan meningkat 
secara signifikan. Auditor yang telah mengembangkan kompetensi dan pengalaman dalam 
melaksanakan tugas audit diharapkan dapat memberikan kontribusi yangl signifikan terhadapl 
peningkatan kualitas audilt secara keseluruhan. Hal inil menunjukkan bahwa pengalaman 
praktis dalaml lapangan audit tidak hanya memperdalam pemahaman auditor terhadap praktik 
audit, tetapi juga memberikan fondasi yang kuat untuk pengembangan keterampilan dan 
keahlian yang diperlukanl dalam melakukan auditl secara efektif. Oleh karenal itu, penting untuk 
diakui bahwa pertumbuhan profesional seorang auditor dalam hal pengalaman kerja merupakan 
faktor penting dalam meningkatkan kualitas layanan audit yang disediakan oleh mereka 
(Pirmansyah, Amir Hasan, & Andreas, 2019). 
             Pengalaman memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja seorang auditor dalam 
menjalankan tugasnya. Pengalaman memberikan auditor keunggulan yang lebih efektif dalam 
mendukung kinerja profesional mereka. Dengan demikian, pengalaman seorang auditor 
mencerminkan tingkat keahlian mereka dalam bidang audit, yang terus berkembang melalui 
pembelajaran dari pengalaman masa lalu. (Sayyid Wafi Ramadhan dan Abubakar Arif, 2023). 
 
3. Pengaruh Standar Profesional Audit Terhadap Kualitas Audit 

 Implementasi standarl atribut dan standar kinerja audit internal merupakan faktor 
krusial dalam menunjukkan kualitas audit internal. Ketaatan terhadap Standar Profesionall 
Internasional untukl Praktik Auditl Internal yangl dikeluarkan olehl Institute ofl Internal 
Auditorl (IIA) memiliki dampak yang signifikan pada kualitas audit. Perusahaan dapat 
merasakan manfaat yang substansial dari kesesuaian auditor internal dengan standar ini. Selain 
membantu perusahaan mencapai tujuan mereka, kepatuhan ini juga mencerminkanl reputasi 
yangl baik bagi perusahaan danl dapat meningkatkanl kualitas auditl secara keseluruhan 
(Melinda Cahyaning Ratri dan Yustrida Bernawati, 2020). 

Standarl audit memilikil dampak signifikan terhadap kualitasl audit. Didefinisikan 
sebagail kriteria atau standar minimal yang harus dipatuhi oleh Aparatl Pengawasan Internl 
Pemerintah (APIPl), standar auditl bertujuan untukl menetapkan prinsipl-prinsip dasarl yang 
mencerminkan praktek auditl yang lseharusnya, menyediakan kerangkal kerja untuk 
pelaksanaanl dan peningkatanl kegiatan auditl intern, serta mengukur kinerja audit. 

Menurut Muhammad Khadafi (2013), standar audit APIP juga bertujuan untuk 
mempercepat peningkatan kinerja operasional dan proses organisasi, memberikan arahan 
kepada auditor untuk mencapai tujuan audit, dan memberikan panduan serta landasan bagi 
penilaian kesuksesan audit. Menurut Arens dan rekan-rekannya (2008:42), standar auditing 
merupakan pedomanl umum yang membantul auditor dalaml memenuhi kewajiban profesionall 
mereka saat melakukan auditl atas laporanl keuangan masa lalu. Standarl ini mencakup 
pertimbanganl terhadap berbagai aspek profesionalisme seperti tingkat kompetensi danl 
independensi yangl diperlukan oleh lauditor. Selain itu, standar juga mencakup persyaratan 
terkait pelaporan hasil audit serta proses pengumpulan bukti yang diperlukan untuk mendukung 
temuan audit. Dengan demikian, standar auditing memberikan kerangka kerja yang pentingl bagi 
auditorl dalam menjalankanl tugas mereka dengan tepat danl sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
ditetapkan untuk menjaga kualitas dan integritas dari proses audit laporan keuangan. 

 
Kerangka Konseptual 

Dengan merujuk pada rumusan masalah, tinjauan literatur, penelitian sebelumnya yang 
relevan, dan pembahasan mengenai hubungan antar variabel, artikel ini menyusun sebuah 
kerangka berpikir sebagai berikut.  
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Gambarl 1 
Kerangkal Konseptual 

Berdasarkanl gambar conceptuall framework dil atas, tekananl anggaran lwaktu, pengalaman 
kerja, dan standar profesional auditl  internal berpengaruh terhadapl kualitas laudit. Selain daril 
tiga variabell eksogen inil yang memengaruhil kualitas laudit, masih banyakl variabel  lainl yang 
mempengaruhinyal diantaranya ladalah: 

a. Pengaruh motivasi terhadap kualitasl audit 
        Studi yang dilakukan olehl Muhammad Alfatihl (2018) menunjukkan bahwal motivasi 
memiliki efek positifl terhadap kualitasl audit. Penemuan serupa juga disampaikan oleh 
penelitian Eriza Dwininda Riaweny (2020), Marthal Hapsari Oktavial (2018), danl Khairunita 
(2020l), yang mengarah pada kesimpulan bahwal motivasi berperan secara positifl terhadap 
kualitasl audit. Dari hasil-hasill penelitian lini, dapat disarikan bahwa semakinl tinggi tingkatl 
motivasi seorang auditor, makal semakin tinggil pula kualitasl audit yangl dihasilkan. Temuan ini 
sejalan denganl teori dan penelitian sebelumnya yangl menunjukkan bahwa motivasil dalam 
menjalankan tugas auditl memiliki dampak positifl dan signifikan terhadapl kualitas auditl yang 
dihasilkan. Dengan demikian, motivasi dapat dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi 
kualitas audit dan perlu diperhatikan dalam konteks peningkatan kinerja auditor serta hasil audit 
secara keseluruhan. 

b. Pengaruhl integritas terhadapl kualitas audit 
       Hasill penelitian yangl dilakukan olehl Eriza Dwinindal Riaweny (2020l) menegaskan bahwa 
integritas memiliki efek positifl terhadap kualitasl audit. Penemuan serupa jugal disampaikan 
oleh Nihestita dan rekan-rekannya (2018), yang menunjukkan bahwa integritas memberikan 
kontribusi positif terhadap kualitasl audit. Berdasarkanl teori danl penelitian lsebelumnya, 
ditemukan bahwa integritas yang diperlihatkan dalaml pelaksanaan audit memiliki dampakl yang 
signifikan terhadapl kualitas hasil laudit. Dengan demikian, integritas dianggap sebagai faktor 
kunci yang memengaruhi kualitas audit dan menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan 
dalam konteks peningkatan kinerja auditor serta hasil audit secara keseluruhan. 

c. Akuntabilitas  
       Seorang auditor yang menunjukkan tingkat akuntabilitas yang tinggi akan berkomitmen 
untuk memberikan kinerja terbaik dalam menjalankan tugasnya, dengan tujuan menghasilkan 
hasil audit yang berkualitas dan tepat waktu. Tingkat akuntabilitas dalam konteks ini 
mencerminkan keseriusan seorang auditor terhadap tanggung jawabnya dan profesinya. Auditor 
yang memiliki tingkat akuntabilitas yang tinggi menyadari bahwa hasil kerjanya memiliki 
dampak sosial yang penting bagi masyarakat. Mereka juga akan menunjukkan dedikasi penuh 
dengan mengalokasikan segala upaya danl sumber dayal yang tersedial untuk mengidentifikasil 
dan melaporkan setiap ketidakpatuhan yang terjadi, dengan harapan meningkatkan kualitas 
audit serta memperkuat kepercayaanl masyarakat terhadap auditorl dan institusi lpemerintah. 
Temuan penelitian inil sejalan dengan hasil penelitianl sebelumnya yang dilakukanl oleh Sanjayal 
et lal. (2019), Hariyantol (2021), danl Syahril etl al. (2021l), yang jugal menegaskan bahwa 
akuntabilitasl memiliki dampak positif terhadapl kualitas laudit. 

 Pengalaman Kerja 

  

 Tekanan 

Anggaran Waktu 

  

kualitas audit 
ε1 

H

Standar 

profesional audit 

  

H1 

H
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d. Objektifitas auditor 
      Variabel objektivitas merupakanl salah satul faktor yangl berpengaruh positif terhadapl 
kualitas laudit, demikian menurut penelitian oleh Wardhani &l Satyawan (2021l). Hal ini 
disebabkan oleh pandanganl objektif auditorl terhadap proses auditl yang memastikan keadilan, 
ketidakberpihakan, dan hasil laporan keuangan yang akurat dan bersih. Sikap objektivitas yang 
diharapkan dari seorang auditor mencakup integritas intelektual, menjauhi konflik kepentingan, 
dan ketidakterpengaruhannya oleh pihak lain. Terutama, para akuntan bersertifikat diwajibkan 
untuk mempertahankan pikiran yang obyektif serta menghindari konflik kepentingan saat 
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Penting bagi auditor untuk terbebas dari tekanan 
organisasi agar dapat menjaga kualitas audit dengan baik.  
 
KESIMPULAN 
           Kualitas audit memiliki peranan vital dalam menegakkan validitas dan keandalan laporan 
keuangan suatu entitas. Beberapal faktor yang turut memengaruhi kualitas audit mencakup 
tekanan anggaran waktu, pengalaman kerja, serta kepatuhan terhadap standar audit yang 
berlaku. Tekanan anggaran waktu sering kali menjadi kendala bagi auditor karena dapat 
membatasi waktu yang tersedia untuk melakukan audit secara komprehensif, yang pada akhirnya 
dapat mereduksi kualitas audit yang dihasilkan. Pengalaman kerja juga memainkan peranan yang 
penting dalam menentukan kualitas audit, sebab auditor yang telah memiliki pengalaman 
cenderung lebih mampu mengidentifikasi risiko serta membuat penilaian yang lebih tepat. Selain 
itu, kepatuhan terhadap standar audit yang berlaku juga merupakan elemen kunci dalam 
menjamin kualitas audit yang tinggi. Dengan mematuhi standar audit yang telah ditetapkan, 
auditor dapat memastikan bahwa audit dilakukan dengan metode yang sesuai dan komprehensif, 
yang kemudian dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap hasil 
audit tersebut. Bagi auditor, penting untuk memberikan perhatian serius terhadap faktor-faktor 
ini dan menjalankan audit dengan integritas, profesionalisme, dan akurasi yang tinggi. Selain dari 
tiga variabel utama yang mempengaruhi kualitas audit, masih ada banyak faktor lain yang turut 
berperan, seperti motivasi, integritas, akuntabilitas, dan objektivitas auditor. Ini menunjukkan 
kompleksitas dari berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas audit, serta pentingnya 
mempertimbangkan semua aspek tersebut guna mencapai hasil audit yang optimal dan dapat 
diandalkan.  
SARAN 
          Dari kesimpulan yang diuraikan di atas, disarankan bahwa masih terdapat sejumlah faktor 
lain yang memiliki potensi signifikan dalam memengaruhi kualitas audit, di samping tekanan 
anggaran waktu, pengalaman kerja, dan standar profesional audit yang diterapkan di berbagai 
jenis dan tingkatan organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, disarankan adanya penelitian 
lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang juga dapat mempengaruhi 
kualitas audit, selain dari variabel yang telah dibahas dalam artikel ini. Beberapa faktor yang 
dapat menjadi pertimbangan adalah dampak motivasi terhadap kualitas audit, pengaruh 
integritas terhadap kualitas audit, tingkat akuntabilitas, dan juga objektivitas auditor. 
Menyelidiki faktor-faktor ini lebih lanjut akan membantu memperdalam pemahaman tentang 
kompleksitas kualitas audit serta memperluas pandangan terhadap elemen-elemen  
yang mempengaruhinya secara komprehensif. 
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